LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

PADA UNIT USAHA KANTIN

KOPERASI PEGAWAI KOMISI YUDISIAL REPUBLIK
INDONESIA DI JAKARTA PUSAT

CAHAYANI SINARTA SUKMA
8105133101

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat untuk memenuhi salah satu
persyaratan mendapat Gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI
JURUSAN EKONOMI DAN ADMINISTRASI
FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

2016



ABSTRAK

CAHAYANI SINARTA SUKMA. 8105133101. Laporan Praktik
Kerja Lapangan (PKL) pada Koperasi Pegawai Komisi Yudisial. Program Studi
Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Jakarta,
2016.

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran hasil
pekerjaan yang telah dilakukan selama PKL dengan tujuan memenuhi salah satu
persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada Program Studi Pendidikan
Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Koperasi Pegawai
Komisi Yudisial beralamat di Jalan Kramat Raya No.57 Jakarta Pusat. Koperasi
Pegawai Komisi Yudisial menyediakan unit-unit usaha yang dibutuhkan bagi para
pegawai Komisi Yudisial sebagai anggota dari Koperasi Pegawai Komisi
Yudisial. Tujuan dilaksanakan PKL adalah untuk meningkatkan pengetahuan,
pengalaman, kemampuan dan keterampilan mahasiswa. Selama melaksanakan
PKL, praktikan mengalami kendala dari diri sendiri dan koperasi, namun kendala
tersebut dapat diatasi dengan membangun komunikasi yang baik dengan pegawai
lain serta bertanya dengan jelas tugas yang diberikan kepada mereka.

Kata kunci: PKL, Pelaksanaan PKL, Tujuan PKL, kendala, cara mengatasi
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Semoga laporan PKL di Koperasi Pegawai Komisi Yudisial ini dapat
berguna bagi Praktikan dan pembaca pada umumnya. Praktikan sadar bahwa
laporan ini masih memiliki kekurangan. Oleh karena itu, Praktikan mengharapkan

saran dan kritik dari pembaca.

Jakarta, 1 April 2016

Penulis

Vi



DAFTAR ISI

Halaman

(1@ Y PSS i
ABSTRAK .ottt ettt nes ii
LEMBAR PERSETUJUAN SEMINAR ..ot i
LEMBAR PENGESAHAN .....ooiiiiii e iv
KATA PENGANTAR ..ottt %
DAFTAR IS oottt bbb vii
DAFTAR TABEL ..ottt viii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt iX
BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan ...........ccoceveveienencnenennnnn 1

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan ............cccccovvevveiveiunenne. 3

C. Kegunaan Praktik Lapangan Kerja.........ccccooveiveevveieieene e 4

D. Tempat Praktik Lapangan Kerja..........cccoceevveveeveiieieeic e 5

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan...........ccccoveevvereiieeseesieseene 6
BAB Il TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL

A. Komisi Yudisial Republik Indonesia............c.ccoovvveiiieicieniicnenn 7

B. Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia.................. 11

C. SEIUKLUI OFQaNISAST ....c.vevieiieiiiieieeieeieie et 14

D. Unit Usaha dan Kegiatan KOperasi ............cccocevveveiiieieesc e 19
BAB 111 PELAKSANAAN PKL

A Bidang Kerja......ccoveiiiiiiiecece et 23

B. Pelaksanaan KEerja.........ccccoviieiieiiiiiie et 24

C. Kendala Yang Dihadapi.........ccccceivveiieiieiieie e 29

D. Cara Mengatasi Kendala.............ccccooeiiiiiiniiiiieccec e 32

E. ANalisis EKONOMI......coiiiiiiiie e 34
BAB IV KESIMPULAN

AL KESIMPUIAN ... 38

B SAraN ... 49
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 41
LAMPIRAN

vii



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1 Susunan Kepengurusan KPKY Rl .......cccocoviiiiiiiiciecc e, 15
Tabel 2. Jumlah Keanggotaan KPKY Rl .......cccccoviiiiiiiiciee e 17
Tabel 3. Batas Peminjaman Unit Simpan Pinjam Tahun 2014 .................. 19
Tabel 4. Daftar Penyewa Konter Kantin ............cccccovvveveiienieene e 21

viii



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8

Lampiran 9

DAFTAR LAMPIRAN
Laporan Keuangan Koperasi Per 31 Desember 2014
AD/ART Koperasi Pegawai Komisi Yudisial RI
Daftar Hadir PKL
Penilaian Praktik Kerja Lapangan
Laporan Pekerjaan PKL
Formulir Pengajuan Pinjaman
Tabel Angsuran
Daftar Pesanan Makanan Rapat

Laporan Dokumentasi



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Praktik Lapangan Kerja

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi yang
semakin pesat ini menuntut angkatan kerja meningkatkan kualitas diri. Akibat
kemajuan dan perkembangan tersebut, angkatan kerja harus bisa lebih membuka
diri dalam menerima perubahan-perubahan yang terjadi. Angkatan kerja adalah
sumber daya manusia yang akan menjadi modal utama dalam suatu usaha.
Kualitas angkatan kerja harus dikembangkan dengan baik agar menjadi tenaga
kerja yang terampil di dunia kerja. Oleh karena itu, mahasiswa yang termasuk
dalam angkatan kerja haruslah mendapatkan pengetahuan dan pengalaman di

dunia kerja agar kualitas diri menjadi berkembang.

Peran perusahaan atau instansi sangat diharapkan agar dapat memberikan
kesempatan pada mahasiswa untuk lebih mengenal dunia kerja denga cara
menerima mahasiswa yang ingin mengadakan kegiatan praktik kerja lapangan.
Sebagai upaya mempersiapkan diri mahasiswa dalam memasuki dunia kerja,
Universitas Negeri Jakarta sebagai lembaga pendidikan mempunyai tanggung
jawab serta peranan penting dalam pembentukan sumber daya manusia yang
berkualitas dan siap untuk bersaing di dunia kerja. Para mahasiswa tidak hanya
memiliki keahlian tinggi dalam bidangnya, tetapi juga memiliki nilai moral dan

etika yang baik.



Proses pembelajaran mahasiswa di kelas dapat memperluas ilmu dan
pengetahuan terutama yang bersifat teoritis. Oleh karena itu, Universitas Negeri
Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi mewajibkan mahasiswa melakukan Praktik
Kerja Lapangan (PKL) agar mahasiswa mendapatkan pengalaman spesifik di
industri, dunia kerja, dan/atau masyarakat dalam rangka meningkatkan wawasan,

pengetahuan, dan keterampilan mahasiswa.

PKL ini dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan program studi dari setiap
masing-masing mahasiswa. Program PKL ini memberikan kompetensi pada
mahasiswa untuk dapat lebih mengenal, mengatahui, dan berlatih beradaptasi serta
menganalisa kondisi lingkungan dunia kerja dalam suatu perusahaan atau instansi
yang bertujuan untuk mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja yang

sebenarnya.

Sebagai mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta,
Program Studi Pendidikan Ekonomi, maka salah satu program yang harus
dilaksanakan adalah PKL. Selain itu, kegiatan PKL juga diharapkan mampu
menghasilkan kerjasama antara Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dengan
perusahaan swasta ataupun instansi pemerintahan yang ada. Sehingga, etos kerja

dari para praktikan yang baik akan menimbulkan citra positif terhadap universitas.



B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan

Berdasarkan latar belakang pelaksanaan PKL diatas, maka pelaksanaan

PKL dimaksudkan untuk :

1. Melakukan praktik kerja yang sesuai dengan bidang pendidikannya.

2. Mempelajari penerapan bidang ekonomi koperasi dalam dunia kerja yang

sebenarnya.

3. Membandingkan dan mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan di

bangku kuliah dengan dunia kerja.

Sedangkan tujuan dilaksanakannya kegiatan PKL ini adalah :

1. Memperoleh wawasan mengenai suatu bidang pekerjaan secara langsung

pada kondisi nyata dalam sebuah perusahaan.

2. Untuk melakukan pengamatan secara langsung kegiatan lapangan yang

berkaitan dengan teori yang telah dipelajari di perkuliahan.

3. Meningkatkan wawasan serta memantapkan keterampilan bekerja

praktikan dalam bidang ekonomi koperasi.

4. Menyiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia berkualitas yang
memiliki pengetahuan, keterampilan, serta keahlian yang sesuai dengan

perkembangan zaman.

5. Membiasakan mahasiswa terhadap budaya dunia kerja yang berbeda

dengan budaya pembelajaran di kelas, dari segi manajemen waktu,



kemampuan komunikasi, kerjasama tim, dan tekanan yang lebih tinggi

untuk menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu.

C. Kegunaan Praktik Lapangan Kerja

Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan mahasiswa diharapkan
memberikan hasil yang positif bagi instansi atau perusahaan tempat praktik, bagi

Fakultas Ekonomi UNJ, serta bagi praktikan antara lain sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa

a. Melatih keterampilan mahasiswa program diploma dan sarjana sesuai
dengan pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di

Fakultas Ekonomi UNJ.

b. Belajar mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia kerja pada unit-unit

kerja, baik dalam lingkungan pemerintahan maupun perusahaan.

c. Mengembangkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dan mencoba
menemukan sesuatu yang baru yang belum diperoleh dari pendidikan

formal.

2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ

a. Menjalin  kerjasama dan mendapatkan umpan balik  untuk
menyempurnakan kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan di lingkungan
instansi/perusahaan dan tuntutan pembangunan pada umumnya, sehingga

FE UNIJ dapat mencetak lulusan yang kompeten dalam dunia kerja.



Nama I

Alamat

Mengetahui atau menilai kemampuan mahasiswa dalam menyerap dan

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di masa kuliah.

Mengetahui seberapa besar peranan tenaga pengajar dalam memberikan
materi perkuliahan untuk mahasiswa sesuai dengan perkembangan yang

terjadi di dunia kerja

Bagi Koperasi Pegawai Komisi Yudisial

Realisasi dan adanya misi sebagai fungsi dan tanggung jawab sosial

kelembagaan.

Kemungkinan menjalin hubungan yang teratur, sehat dan dinamis antara

Koperasi Pegawai Komisi Yudisial dengan Lembaga Perguruan Tinggi.

Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat

bagi pihak-pihak yang terlibat.

Tempat Praktik Lapangan Kerja

Tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut :

nstansi : Koperasi Pegawai Komisi Yudisial

: Jalan Kramat Raya No.57 Jakarta Pusat 10440

No.Telepon :021-3905876, 3905877, 3906178

Faksim

il : 021-31903755



Praktikan memilih melakukan PKL di Koperasi Pegawai Komisi
Yudisial karena koperasi tersebut memiliki jarak yang cukup dekat dengan
Universitas Negeri Jakarta yang dapat memudahkan mahasiswa dapat
melakukan aktivitas organisasi setelah selesai jam kerja. Adapun, praktikan
ditempatkan pada bagian Unit Usaha Kantin.

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan

Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama 20 hari masa kerja, terhitung
sejak 4 Januari 2016 s.d. 29 Januari 2016 dengan ketentuan yang berlaku di

Koperasi Pegawai Komisi Yudisial antara lain :

Senin sampai dengan Jumat pukul 07.30 — 16.00 WIB

Istirahat pukul 12.00 — 13.00 WIB.



BAB II

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN

A. Komisi Yudisial Republik Indonesia

Komisi Yudisial (KY) adalah lembaga negara yang tercantum dalam
Konstitusi, UUD 1945, pasal 24 B. Kedudukan lembaga ini sejajar dengan
Lembaga Negara yang lain yaitu MPR, DPR, DPD, Presiden/Wapres, BPK
MA, MK dan KY.

1. Sejarah Komisi Yudisial Republik Indonesia

Ide pembentukan lembaga pengawas hakim sudah ada Komisi
Yudisial Republik Indonesia sejak tahun 1968, yaitu pada saat Mahkamah Agung
mengusulkan pembentukan Majelis Pertimbangan Penelitian Hakim (MPPH)
yang fungsinya untuk untuk memberikan pertimbangan atau saran tentang
pengangkatan, promosi, kepindahan, pemberhentian dan tindakan/hukuman
jabatan kepada hakim.

Alasan utama yang mendorong timbulnya pemikiran mengenai
pentingnya keberadaan Komisi Yudisial Republik Indonesia adalah kegagalan
sistem yang ada untuk menciptakan pengadilan yang lebih baik. Jawaban untuk
memperbaiki kelemahan sistem tersebut dengan mengalihkan kewenangan
pembinaan aspek administrasi, keuangan dan organisasi dari departemen ke
Mahkamah  Agung, dianggap belum tentu akan mampu menyelesaikan

permasalaham secara tuntas karena beberapa hal:



a) Penyatu atap tanpa perubahan sistem lainnya misalnya rekruitmen, mutasi,
promosi dan pengawasan terhadap hakim- berpotensi melahirkan monopoli
kekuasaan kehakiman (oleh Mahkamah Agung).

b) Adanya kekhawatiran Mahkamah Agung belum tentu mampu
menjalankan tugas barunya karena Mahkamah Agung sendiri memiliki
beberapa kelemahan organisasional yang sampai saat ini upaya perbaikan

masih dilakukan.

2. Tugas Pokok dan Kewenangan

Komisi Yudisial Republik Indonesia memiliki beberapa tugas
pokok dan kewenangan, diantaranya adalah:
a. Tugas Pokok:
Tugas pokok Komisi Yudisial Republik tercantum dalam beberapa pasal
dalam Undang-Undang, yaitu:
1) Pasal 14 UU No.18 Tahun 2011

Berdasarkan pasal ini dalam melaksanakan wewenang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 13 huruf a, Komisi Yudisial Republik
Indonesia mempunyai tugas:
a) Melakukan pendaftaran Calon Hakim Agung (CHA);
b) Melakukan seleksi terhadap CHA; menetapkan CHA; dan

c) Mengajukan CHA ke DPR.



2) Pasal 20 UU No.18 Tahun 2011
Berdasarkan pasal ini dalam rangka menjaga dan menegakkan
kehormatan, keluhuran martabat, serta perilaku Hakim, Komisi Yudisial Republik
Indonesia mempunyai tugas:
a) Melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap perilaku Hakim;
b) Menerima laporan dari masyarakat berkaitan dengan pelanggaran Kode Etik
dan/atau Pedoman Perilaku Hakim;
¢) Melakukan verifikasi, klarifikasi, dan investigasi terhadap laporan dugaan
pelanggaran Kode Etik dan/atau Pedoman Perilaku Hakim secara tertutup;
d) Memutuskan benar tidaknya laporan dugaan pelanggaran Kode Etik
dan/atau Pedoman Perilaku Hakim; dan
e) Mengambil langkah hukum dan/atau langkah lain terhadap orang
perseorangan, kelompok orang, atau badan hukum yang merendahkan
kehormatan dan keluhuran martabat Hakim.
3) Pasal 20 UU No.18 Tahun 2011
Komisi  Yudisial Republik Indonesia juga mempunyai tugas
mengupayakan peningkatan kapasitas dan kesejahteraan Hakim. Selain itu,
Komisi Yudisial Republik Indonesia dapat meminta bantuan kepada aparat
penegak hukum untuk melakukan penyadapan dan merekam pembicaraan
dalam hal adanya dugaan pelanggaran Kode Etik dan/atau Pedoman Perilaku

Hakim oleh Hakim.
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b. Wewenang:

Komisi Yudisial Republik Indonesia juga memiliki wewenang yaitu
tercantum pada Pasal 13UU No. 18 Tahun 2011 Tentang Perubahan UU
Nomor 22 Tahun 2004 menentukan bahwa Komisi Yudisial Republik
Indonesia mempunyai wewenang:

1. Mengusulkan pengangkatan hakim agung dan hakim ad hoc di
Mahkamah Agung kepada DPR untuk mendapatkan persetujuan;

2. Menjaga dan menegakkan kehormatan, keluhuran martabat, serta
perilaku hakim;

3. Menetapkan Kode Etik dan/atau Pedoman Perilaku Hakim bersama-
sama dengan Mahkamah Agung; dan

4. Menjaga dan menegakkan pelaksanaan Kode Etik dan/atau Pedoman
Perilaku Hakim.

Berdasarkan ketentuan yang lain, Komisi Yudisial Republik
Indonesia juga berwenang untuk:

1) Menganalisis putusan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap
sebagai dasar untuk melakukan mutasi hakim (Pasal 42 UU No. 48
Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman).

2) Melakukan seleksi pengangkatan hakim pengadilan umum, pengadilan
agama dan pengadilan tata usaha negara bersama Mahkamah Agung
(Diatur dalam UU No. 49 Tahun 2009 tentang Peradilan Umum; UU No. 50
Tahun 2009 tentang Peradilan Agama; dan UU No. 51 Tahun 2009 tentang

Peradilan Tata Usaha Negara).
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3. Anggota Komisi Yudisial Republik Indonesia
Komisi Yudisial mempunyai 7 (tujuh) orang anggota yang merupakan
pejabat negara. Keanggotaan Komisi Yudisial sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri atas:
a. Dua orang mantan hakim;
b. Dua orang praktisi hukum;
c. Dua orang akademisi hukum; dan
d. Satu orang anggota masyarakat.
Anggota Komisi Yudisial Republik Indonesia Periode 2010-2015 adalah ;
1. Dr. Suparman Marzuki, S.H., M.Si. (Ketua)
2. H. Abbas Said, S.H., M.H. (Wakil Ketua)
3. Dr. Taufiqurrohman S, S.H., M.H.
4. Dr. Ibrahim, S.H., M.H., LL.M.
5. Dr. Jaja Ahmad Jayus, S.H., M.Hum.
6. Prof. Dr. H. Eman Suparman, S.H., M.H.

7. H. Imam Anshori Saleh, S.H., M.Hum

B. Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia

Menurut Chaniago, koperasi sebagai suatu perkumpulan yang
beranggotakan orang-orang atau badan hukum yang memberikan kebebasan
kepada anggota untuk masuk dan keluar, dengan bekerja sama secara
kekeluargaan menjalankan usaha untuk mempertinggi kesejahteraan jasmaniah

para anggotanya.'

! Sitio, Arifin. Dan Halomoan Tamba. 2001. Koperasi: Teori dan Praktik. Jakarta: Erlangga.



12

Bapak Koperasi Indonesia, Moh. Hatta, menyatakan koperasi sebagai
usaha bersama untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan
tolong-menolong. Sedangkan, menurut UU No.25 Tahun 1992 tentang
perkoperasian menyatakan bahwa koperasi adalah badan wusaha yang
beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi, sekaligus sebagai gerakan ekonomi
rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.’

Dari definisi koperasi menurut UU No.25 Tahun 1992 terdapat lima unsur
koperasi yang terkandung didalamnya, yaitu (1) koperasi sebagai badan usaha
yang artinya harus memperoleh laba agar dapat mensejahterakan anggotanya, (2)
koperasi merupakan kumpulan orang-orang atau badan-badan hukum koperasi
bukan kumpulan modal, (3) koperasi Indonesia adalah koperasi yang bekerja
berdasarkan prinsip-prinsip koperasi karena hal ini mencerminkan jati diri
koperasi, (4) koperasi Indonesia merupakan gerakan ekonomi rakyat yang berarti
bagian dari sistem perekonomian nasional, dan (5) koperasi Indonesia
berdasarkan atas asas kekeluargaan yang mempunyai arti adanya rasa keadilan
dan cinta kasih dalam setiap aktivitas yang berkaitan dengan kehidupan
berkoperasi.’

Koperasi merupakan soko guru perekonomian nasional di Indonesia yang
sudah ada sejak dahulu kala yang merupakan penyanggah perekonomian rakyat.
Oleh sebab itulah, Komisi Yudisial Republik Indonesia mendirikan sebuah
Koperasi Pegawai yang diharapkan mampu membantu kesejahteraan para

pegawai.

? Sitio, Arifin. Dan Halomoan Tamba. 2001. Koperasi: Teori dan Praktik. Jakarta: Erlangga.

* Tbid
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1. Sejarah Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia

Pentingnya keberadaan koperasi sebagai tulang punggung perekonomian
Indonesia, Komisi Yudisial (KY) mendorong pendirian sebuah koperasi di
lingkungan lembaga pengawas hakim. Komisi Yudisial Repubik Indonesia
mampu membuktikan dirinya sebagai salah satu asset bangsa yang sangat
berperan bagi kemajuan bangsa Indonesia. Dengan berdirinya Koperasi
Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia pada tahun 2009 atas prakarsa
pimpinan Komisi Yudisial Republik Indonesia dengan Akta Pendirian tanggal 20
Agustus 2009.

Koperasi dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, salah satunya adalah
koperasi karyawan (kopkar). Kopkar merupakan koperasi yang didirikan oleh
karyawan, memiliki badan hukum sendiri, kewenangan sendiri, untuk mengatur
dirinya, tidak mempunyai hubungan organisasi yang bersifat profesi apapun, dan
rapat anggota yang merupakan forum kekuasaan tertinggi.

Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia merupakan
koperasi yang anggotanya terdiri dari para Pegawai Negeri Sipil (PNS),
CPNS, dan pegawai outsourcing di lingkungan Komisi Yudisial Republik
Indonesia yang secara sukarela dan gotong royong menjadikan koperasi sebagai
unit usaha bersama untuk membangun dan memberikan kesejahteraan anggota
secara berkesinambungan.

Letak geografis Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia
berada di Jalan Kramat Raya No. 57 Jakarta Pusat. Koperasi Pegawai Komisi
Yudisial Republik Indonesia sendiri memiliki usaha Kantin yang sudah empat

tahun dijalankan, dengan menjalin kerjasama dengan penjual aneka makanan
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maka para pegawai dapat dengan mudah memesan jamuan makanan apabila
sedang diadakan rapat atau kegiatan lainnya. Koperasi juga bekerja sama dengan
mitra Amazing Tour and Travel sejak tahun 2014 dalam rangka penyediaan tiket
pesawat menuju luar kota ataupun pemesanan hotel. Disamping itu Koperasi
Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia juga memberikan pelayanan
peminjaman dana yang diperuntukan kepada anggota Koperasi Pegawai Komisi
Yudisial Republik Indonesia.

Tujuan didirikannya Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik
Indonesia berdasarkan AD/ART adalah sebagai berikut :
a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan anggota.
b. Mengupayakan dan meningkatkan kesejahteraan anggota.
c. Menjadi pusat informasi dan data bagi anggota dalam melakukan kegiatan

dan berhubungan dengan pihak luar.

d. Melakukan training bagi kepentingan peningkatan kualitas usaha anggota.

e. Menghindari persaingan yang tidak sehat diantara anggota.

C. Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah salah satu sarana yang digunakan manajemen
untuk mencapai sasarannya. Struktur organisasi adalah bagaimana pekerjaan
dibagi, dikelompokkan, dan dikoordinasikan secara formal. Struktur organisasi
menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu
dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi.

Berikut susunan kepengurusan Koperasi Pegawai Komisi Yudisial

Republik Indonesia periode 2014 adalah sebagai berikut :
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Tabel 1. Susunan Kepengurusan Koperasi Pegawai Komisi Yudisial RI

. 2 .Mohammad Ray L, S.H

INIP. 198508182008121001

Nama Jabatan / Nip PNS Jabatan Koperasi
Nur Agus Susanto Kasubag Persidangan Ketua
1. Dinal Fedrian Kasubag Protokoler Sekretaris
INIP. 198202172008121001
1. Rr. Diana Candra Hapsari [Kasubag Tata Usaha Bendahara
INIP. 197809152007122000
1. Jonsi Alfiantara, S.H.,M.H [NIP.198004272007121000 Bidang Organisasi

dan Keanggotaan

1. Afifi, S H

. B.Rista Magdalena S, S.H

. 2 . Iman Arif Setiawan, S.H

NIP. 198705302009121001

NIP. 198207012014021001

INIP. 198506222014022002

Bidang
Pengembangan Usaha

Arini Pegawai Unit Simpan Pinjam
dan Kantin

Jafar Sodiq Pegawai Unit Jasa

IAndri Herman Pegawai Unit Travel

Pengurus Koperasi

Pegawai Komisi Yudisial

Republik Indonesia

merupakan anggota yang dipilih oleh anggota Koperasi Pegawai Komisi

Yudisial Republik Indonesia karena dianggap memenuhi syarat dan kriteria

tertentu dan disahkan oleh Rapat Anggota. Pengurus dipilih dalam jangka waktu

tiga tahun sekali. Anggota yang dipilih sebagai pengurus harus sudah menjadi

anggota sekurang-kurangnya dua tahun. Pengurus yang masa jabatannya telah

berakhir dapat dipilih kembali untuk masa jabatan berikutnya, apabila yang

bersangkutan berprestasi bagus dalam mengelola koperasi.

Dalam menjalankan tugasnya pengurus tersebut bekerja sesuai dengan

tanggung jawab tugasnya masing-masing. Namun ada kalanya semua pengurus

Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia tersebut bersinergi pada
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saat menentukan beberapa hal yang cukup penting seperti pembinaan anggota,
pemecahan masalah dan penentuan keputusan atas masalah tersebut.
Tugas dari masing-masing pengurus adalah sebagai berikut :
1. Ketua

Bertugas untuk memimpin organisasi, memegang kebijakan umum baik
ke dalam maupun keluar, mengarahkan dan mengendalikan roda organisasi sesuai
ketentuan perundang-undangan dalam AD/ART serta keputusan atau ketentuan
lainnya, menandatangani surat-surat keputusan, surat-surat lain yang bersifat
kebijakan umum atau yang menyangkut instansi lain bersama-sama sekretaris dan
memimpin rapat, terutama rapat pleno dan pleno lengkap.
2. Sekretaris

Bertugas untuk menyelenggarakan kegiatan tata usaha, bersama ketua
umum menandatangani surat-surat keluar, bersama ketua melakukan penataan
sekretariat Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia, bersama
ketua menandatangani surat-surat yang bersifat internal dengan tembusan kepada
ketua umum dan membuat jadwal pelaksanaan program untuk disahkan dalam
rapat pengurus, mengisi buku tabungan anggota, mencatat faktur pajak (SPT
Tahunan Penghasilan Wajib Pajak).
3. Bendahara

Bertugas untuk melakukan pencatatan transaksi keuangan berupa
penerimaan dan pengeluaran ke buku kas, membuat laporan pertanggungjawaban
semester keuangan Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia,
membuat laporan pertanggungjawaban tahunan untuk RAT.

4. Keanggotaan
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Anggota merupakan peran penting dalam suatu organisasi koperasi,
karena koperasi merupakan pelayanan yang ditujukan dari anggota, dikerjakan
oleh anggota, dan hasilnya akan kembali lagi untuk anggota. Jumlah keanggotaan
Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia sampai saat ini terus
mengalami perkembangan, hal ini dikarenakan bertambahnya pegawai baik
pegawai baru ataupun yang dipindah tugaskan di instansi Komisi Yudisial
Republik Indonesia.

Tabel 2. Jumlah Keanggotaan Koperasi Pegawai Komisi Yudisial RI

tat
No | ¢ Status Tahun 2013 Tahun 2014
epegawaian
1. Eselon I 1 orang 1 orang
2. Eselon II 3 orang 3 orang
3. Eselon III 9 orang 11 orang
4. Eselon IV 25 orang 25 orang
5. Staf 74 orang 6 orang
6. Outsourcing - orang 75 orang
JUMLAH 112 orang 121 orang

Untuk menjadi anggota Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik
Indonesia maka harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :
a) Warga Negara Indonesia.
b) Memiliki kemampuan penuh untuk melakukan tindakan hukum (dewasa
dan tidak berada dalam perwalian dan sebagainya).
c) Bersedia membayar simpanan pokok dan simpanan wajib yang
besarnya ditentukan dalam Anggaran Rumah Tangga atau keputusan rapat

anggota.
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d) Menyetujui isi Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga dan ketentuan

yang berlaku dalam koperasi.

e) Bertempat tinggal kedudukan dan berdomisili di DKI Jakarta.

f) Mata pencaharian : Pegawai yang bekerja pada Komisi Yudisial

Republik Indonesia.

Hak Setiap anggota yaitu:

a.

b.

Memperoleh pelayanan dari koperasi.

Menghadiri dan berbicara dalam rapat anggota.

Memiliki hak suara yang sama.

Memilih dan dipilih menjadi pengurus dan pengawas.

Mengajukan pendapat, saran dan usul untuk kebaikan dan kemajuan
koperasi.

Memperoleh bagian Sisa Hasil Usaha.

Kewajiban setiap anggota yaitu :

a.

Membayar simpanan wajib sesuai ketentuan yang ditetapkan dalam
Anggaran Rumah Tangga atau diputuskan dalam Rapat Anggota.
Berpartisipasi dalam kegiatan usaha koperasi.

Menaati ketentuan Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga,
keputusan Rapat Anggota dan ketentuan lainnya yang berlaku dalam
koperasi.

Memelihara serta menjaga nama baik hak dan kebersamaan dalam

koperasi.
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D. Unit Usaha dan Kegiatan Koperasi

Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia memiliki beberapa
unit usaha dan kegiatan-kegiatan yang menunjang perkembangan koperasi. Unit
usaha tersebut adalah sebagai berikut:
1. Unit Usaha Simpan Pinjam

Unit usaha simpan pinjam adalah unit usaha yang banyak membantu
para pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia. Dengan bunga yang rendah
para pegawai dapat meminjam kepada koperasi. Selain itu, untuk para pegawai
juga dapat melakukan simpanan pada koperasi.
a. Pinjaman

Pemberian pinjaman uang tunai kepada para anggota yang membutuhkan.
Pemberian pinjaman didasarkan pada status kepegawaian para anggota di
lingkungan Komisi Yudisial RI. Besaran batas peminjaman di Koperasi Pegawai
Komisi Yudisial Republik Indonesia adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Batas Peminjaman Unit Simpan Pinjam Tahun 2014

Status Kepegawaian Batas Peminjaman
PNS Rp 5.000.000
CPNS Rp 3.000.000
Outsourcing Rp 2.000.000

Setiap anggota yang meminjam diberikan tempo 10 bulan sesuai dengan
permohonannya dengan jasa 1,5% setiap bulan atas kesepakatan RAT 2014.
Anggota KPKY yang akan meminjam sesuai dengan hasil koordinasi awal antara
peminjam dengan ketua koperasi dengan unit simpan pinjam.

Perizinan pemberian pinjaman kepada anggota terlebih dahulu disetujui
oleh ketua koperasi dan bendahara koperasi. Untuk mengecek terlebih dahulu

besaran gaji yang diterima oleh anggota. Karena syarat pemberian pinjaman
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oleh KPKY adalah angsuran yang dibayarkan oleh peminjam setiap bulannya
dipotong melalui gaji.
b. Simpanan

Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia menetapkan
besaran simpanan pokok sebesar Rp 100.000,00 untuk setiap anggota yang
dibayarkan hanya sekali yaitu pada saat mendaftar menjadi anggota saja.
Sedangkan besaran simpanan pokok yang ditetapkan oleh koperasi adalah
tergantung kepada status kepegawaian anggota. Untuk anggota yang
berstatus eselon, besaran simpanan wajib perbulan yang harus disetorkan adalah
sebesar Rp50.000,00. Sedangkan untuk anggota yang merupakan staf

maka besaran simpanan wajib yang disetorkan adalah sebesar Rp 20.000,00.

2. Unit Usaha Kantin

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kantin merupakan
ruang tempat menjual minuman dan makanan (di sekolah, di kantor, di asrama,
dan sebagainya). Sejak tahun 2010, Koperasi Pegawai Komisi Yudisial telah
menjalin kerja sama dengan para penjual makanan. Dari keuntungan yang
diperoleh dari tiap konter setiap harinya, koperasi mendapatkan keuntungan
sebesar 2% dari omzet penjualan. Dengan adanya Kantin ini, maka pihak
Komisi Yudisal Republik Indonesia dapat dengan mudah menyediakan
konsumsi apabila sedang diadakan rapat atau kegiatan lainnya.

Tabel 4. Daftar Penyewa Konter Kantin

No. Konter Nama Penyewa

1 Ibu Nur
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2 Ibu Sri
3 Ibu Uni
4 Ibu Farah
5+6 Ibu Tanti

3. Unit Jasa Fotokopi

Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia menyediakan jasa
fotokopi ini sejak awal tahun 2015, unit jasa yang terbilang baru ini mampu
memberikan banyak kontribusi kepada Koperasi Pegawai Komisi Yudisial
Republik Indonesia. Jasa fotokopi di Koperasi Pegawai Komisi Yudisial
Republik Indonesia hampir setiap hari menerima orderan dari biro-biro yang ada
di Komisi Yudisial Republik Indonesia seperti fotokopi berkas-berkas rapat
maupun persidangan. Keuntungan dari jasa fotokopi di Koperasi Pegawai Komisi

Yudisial Republik Indonesia ini seluruhnya masuk ke dalam pendapatan koperasi.

4. Unit Travel

Sejak tahun 2014, Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia
menjalin kerja sama dengan Amazing Tour and Travel dalam menyediakan jasa
dalam pemesanan tiket pesawat ataupun pemesanan hotel. Koperasi mendapatkan

keuntungan sebesar 1,2% dari setiap transaksi yang terjadi.

5. Kegiatan Koperasi
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Kegiatan yang diadakan Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik
Indonesia beraneka ragam, mulai dari kegiatan yang bersifat sosial hingga
kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan.

a. Bingkisan Hari Raya

Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia memberikan
bingkisan hari raya kepada para anggotanya yang senantiasa menjaga loyalitas
dalam memakai jasa unit-unit usaha yang ada pada koperasi. Besaran harga
bingkisan yang diberikan disesuaikan dengan seberapa besar anggota
berpartisipasi dan berkontribusi pada koperasi.

b. Bazar Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia

Bazar yang diadakan satu kali dalam setahun ini selain bertujuan untuk
memeriahkan Ulang Tahun Komisi Yudisial Republik Indonesia, juga bertujuan
untuk menambah pemasukan di Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik
Indonesia. Hal yang dilakukan oleh pihak Koperasi Pegawai Komisi Yudisial
Republik Indonesia mencari pedagang yang ingin berjualan dan menyewakan

stand untuk berjualan.



BAB III

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

Laporan Praktik Kerja Lapangan pada BAB III ini berisi tentang
pelaksanaan PKL yang dikerjakan praktikan selama pelaksanaan PKL. Laporan
bagian ini berisi tengang bidang kerja yang praktikan tempati, pelaksanaan PKL
yang telah dilakukan, kendala yang dihadapi praktikan selama melaksanakan
PKL, serta cara mengatasi kendala tersebut.

A. Bidang Kerja

Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Koperasi Pegawai Komisi
Yudisial RI, praktikan ditempatkan pada bidang kerja Unit Usaha Kantin. Kantin
Komisi Yudisial RI terletak di sebelah Koperasi Pegawai Komisi Yudisial RI.
Walaupun praktikan ditempatkan di Unit Usaha Kantin, tetapi praktikan
melakukan tugas-tugasnya di Koperasi Pegawai Komisi Yudisial RI bersama
dengan pegawai Koperasi lainnya. Praktikan hanya sesekali melakukan tugas di
Kantin Komisi Yudisial RI.

Semua pegawai koperasi diawasi langsung oleh Ketua Koperasi.
Praktikan juga langsung diawasi oleh Ketua Koperasi yang bernama bapak Nur
Agus Susanto, SH, M.Hum. Selain itu, praktikan juga dibimbing oleh salah satu
pegawai koperasi yang bernama Arini selama Praktik Kerja Lapangan
berlangsung. Praktikan diawasi dan dinilai pekerjaan yang dilakukan selama
PKL oleh Bapak Agus dan Mba Arini. Praktikan selama PKL diberikan tugas
utama untuk merekap data pemesanan, pemasukan, dan pengeluaran Kantin

Komisi Yudisial.
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B. Pelaksanaan Kerja

Tugas praktikan di Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia
adalah sebagai berikut:
1. Mengarsip Transaksi Pemesanan Makanan

Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia menerima pesanan
makanan bagi pegawai-pegawai di Komisi Yudisial. Pesanan makanan dapat
berupa snack dan/atau makan siang untuk rapat di departemen atau biro yang ada
di Komisi Yudisial. Praktikan diberi tugas untuk mengarsip transaksi pemesanan
tersebut. Setiap pesanan akan ada surat pesanan dari koperasi, kwitansi, bon
pemebelian makanan, dan nota dinas dari pemesan. Bukti pesanan tersebut yang
harus disatukan setiap transaksinya dan diurutkan per tanggal dan bulan.
2. Merekap dan Menginput Data Pemesanan Makanan

Setiap transaksi pemesanan tidak hanya diarsip, tetapi juga direkap dan
diinput. Praktikan diberikan tugas untuk merekap dan menginput bukti
pemesanan makanan untuk rapat atau sidang di dalam Microsoft excel. Hal ini
dilakukan untuk pendataan pemesanan dan pengecekan kembali transaksi
pemesanan makanan yang belum atau sudah mempunyai bukti lengkap.
3. Meminta Nota Dinas Kepada Pegawai

Biro-biro atau departemen-departemen yang ada pada Komisi Yudisial
RI seringkali menggunakan jasa kantin dalam memesan makanan apabila sedang
diadakan sidang pleno atau rapat. Permintaan atas pemesanan makanan ini

diatasnamakan kepada salah satu staf biro atau departemen yang memesan. Maka,
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pihak koperasi pegawai wajib meminta nota dinas kepada biro atau departemen
terkait pembayaran biaya makanan yang dipesan.
4. Membuat Faktur Atas Biaya Konsumsi Sidang atau Rapat

Setelah mendapat nota dinas atas pemesanan makanan, maka praktikan
membuat faktur atas biaya-biaya konsumsi yang terdapat dalam faktur
terlampir. Setelah selesai praktikan memberikan materai 6000 pada faktur dan
memberikan cap Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia. Setelah
semua faktur selesai dituliskan maka tugas praktikan berikutnya adalah
meminta tanda tangan ketua koperasi.
5. Menginput dan Merekap Pendapatan Kantin

Kantin Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia
mendapatkan pendapatan tidak hanya dari pesanan-pesanan makanan saat sidang
atau rapat saja, tetapi pendapatan juga diterima dari pegawai-pegawai Komisi
Yudisial yang membeli makan pagi atau siang di Kantin. Setiap harinya pendapatan
tersebut dicatat oleh penyewa-penyewa konter kantin dan dilaporkan ke koperasi.
Pendapatan kantin tersebut yang akan diinput dan direkap ke dalam Microsoft Excel.
Dua persen dari pendapatan tersebut akan masuk ke Koperasi Pegawai Komisi
Yudisial RI
6. Menjaga Toko Koperasi dan Telepon Kantin

Koperasi Pegawai Komisi Yudisial RI memiliki sebuah toko sederhana
yang berada di Kantin. Toko tersebut menjual makanan ringan, sabun, sampo, dan
lain-lain. Ketika jam makan siang, seringkali para pegawai Komisi Yudisial
menelepon ke Kantin untuk memesan makanan. Praktikan sesekali diberikan

tugas untuk menjaga dan melayani di toko koperasi tersebut. Selain itu, praktikan
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juga menunggu pesanan makanan lewat telepon yang nantinya akan disampaikan
ke konter-konter yang ada di Kantin.
7. Melakukan Setoran Tunai ke Bank

Praktikan juga diberikan tugas untuk melakukan setoran tunai ke Bank
Rakyat Indonesia (BRI). Setoran tunai ditujukan untuk pembayaran ke kas
Koperasi Pegawai Komisi Yudisial RI.

Tugas-tugas tersebut dikerjakan selama satu bulan. Tepatnya selama
20 hari kerja. Tugas diberikan mulai dari hari Senin, 4 Januari 2016 dan selesai
pada hari Jumat, 29 Januari 2016. Dalam melaksanakan tugas, mahasiswa tidak di
bebankan tugas yang banyak oleh pegawai dan pengurus.

Hari ke-1 Senin, 4 Januari 2016 merupakan awal praktikan mulai
melaksanakan PKL. Pada hari tersebut praktikan tidak dibebankan
pekerjaan yang terlalu berat. Pekerjaan pertama yang diberikan hanya membuat
susunan /ist dalam Microsot Excel sesuai tanggal. List tersebut yang nantinya
akan dipergunakan untuk menginput pendapatan kantin. Hari pertama juga
praktikan gunakan untuk beradaptasi dengan semua pegawai baik pengurus
maupun pegawai koperasi tersebut agar dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan kerja yang akan praktikan tempati.

Hari ke-2 Selasa, 5 Januari 2016 praktikan diberikan tugas mengarsip
transaksi pemesanan makanan tahun 2015. Pengarsipan dilakukan dengan
menyatukan bukti-bukti pemesanan yang terdiri surat pesanan dari koperasi,
kwitansi, bon pembelian makanan, dan nota dinas dari pemesan. Pengarsipan juga
dilakukan urut sesuai tanggal dan bulan yang tertera di dalam bukti-bukti

pemesanan.
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Hari ke-3 Rabu, 6 Januari 2016 praktikan diberikan tugas menginput dan
merekap pendapatan kantin tahun 2015. Tugas ini cukup berat bagi praktikan.
Pegawai koperasi juga tidak menambahkan beban pekerjaan lainnya ke praktikan
di hari tersebut.

Hari ke-4 Kamis, 7 Januari 2016 praktikan mendapatkan tugas merekap
data pemesanan makanan Kantin tahun 2015 ke dalam Microsoft excel. Tugas ini
juga cukup berat bagi praktikan mengingat transaksi pemesanan di tahun 2015
yang jumlahnya tidak sedikit. Di hari tersebut praktikan menyelesaikan setengah
dari tugas yang dibebankan dan akan dilanjutkan esok hari.

Hari ke-5 Jumat, 8 Januari 2016 praktikan melanjutkan tugas untuk
merekap data pemesanan makanan Kantin tahun 2015 yang kemarin belum selesai
dilakukan.

Hari ke-6 Senin, 11 Januari 2016 praktikan ditugaskan untuk menanya ke
konter-konter di Kantin yang akan menerima pemesanan snack atau makan siang
untuk sidang atau rapat ketika ada pesanan yang masuk.

Hari ke-7 Selasa, 12 Januari 2016 praktikan mendapatkan tugas
menulis kwitansi atas pembayaran konsumsi pada bulan Oktober sampai
Desember 2015. Tugas yang diberikan tidak terlalu berat. Praktikan juga sesekali
menerima pesanan melalui telepon dan menanyakan ke konter-konter di Kantin
yang ingin menerima pesanan tersebut

Hari ke-8 Rabu, 13 Januari 2016 praktikan ditugaskan menjaga toko
Koperasi dan telepon yang ada di Kantin untuk menerima pesanan makan siang

dari para pegawai Komisi Yudisial.
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Hari ke-9 Kamis, 14 Januari 2016 praktikan terkadang ditugaskan untuk
mengantarkan pesanan snack atau makan siang untuk rapat atau sidang di biro
atau departemen yang memesan.

Hari ke-10 Jumat, 15 Januari 2016 praktikan bertugas meminta tanda
tangan pada kwitansi pemesanan snack atau makan siang untuk sidang atau rapat
ke staf biro atau departemen Komisi Yudisial. Praktikan juga meminta nota dinas
kepada pemesan.

Hari ke-11 Senin, 18 Januari 2016 praktikan ditugaskan untuk melakukan
setoran tunai ke Bank. Setoran tunai dilakukan per transaksi setiap bulannya ke
kas Koperasi Pegawai Komisi Yudisial RI.

Hari ke-12 Selasa, 19 Januari 2016 praktikan membantu mengerjakan
tugas input data pemesanan tiket tahun 2015 ke Microsoft excel.

Hari ke-13 Rabu, 20 Januari 2016 praktikan diberikan tugas menghitung
jumlah potongan 2% untuk pendapatan penjualan konter-konter kantin tiap
harinya dan diinput ke dalam Microsoft escel.

Hari ke-14 Kamis, 21 Januari 2016 praktikan menerima pesanan
makanan unruk sidang atau rapat dan bertanya ke konter-konter di kantin. Selain
itu, .sesekali juga praktikan menjaga toko koperasi dan telepon di kantin.

Hari ke-15 Jumat, 22 Januari 2016 praktikan mengantarkan pesanan
makanan rapat ke departemen atau biro di Komisi Yudisial serta meminta tanda
tangan dari si pemesan sebagai tanda terima.

Hari ke-16 Senin, 25 Januari 2016 praktikan menginput pengeluaran

koperasi ke dalam Microsoft Excel dilihat dari bon yang ada.
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Hari ke-17 Selasa, 26 Januari 2016 praktikan diberi tugas untuk menemani
pegawai koperasi memesanan makanan untuk rapat karena konter-konter di kantin
menolak menerima pesanan maka koperasi yang bertanggungjawab untuk
menyediakan pesanan tersebut.

Hari ke-18 Rabu, 27 Januari 2016 praktikan menjaga toko Kantin dan
menerima pesanan makan siang melalui telepon.

Hari ke-19 Kamis, 28 Januari 2016 praktikan malakukan pengarsipan
kembali untuk transaksi-transaksi pemesanan yang masuk.

Hari ke-20 Jumat, 29 Januari 2016 yaitu hari terakhir praktikan
melaksanakan PKL. Praktikan ditugaskan untuk menginput data pesanan
makanan untuk rapat atau sidang bulan Januari 2016. Pada hari itu juga praktikan
berpamitan dan berterimakasih kepada seluruh pengurus dan pegawai Koperasi
Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia.serta memberikan sertifikat sebagai

kenang-kenangan untuk Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia.

C. Kendala Yang Dihadapi

Praktikan memiliki beberapa kendala yang dihadapi ketika menyelesaikan
tugas Praktik Kerja Lapangan di Unit usaha Kantin Komisi Yudisail. Praktikan
tetap berusaha untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dengan baik.
Kendala yang dihadapai praktikan datang dari dalam diri (internal) praktikan
maupun dari luar (eksternal). Berikut adalah kendala-kendala tersebut:
1. Kendala Dari Dalam Diri Praktikan

Terdapat dua kendala yang muncul dari dalam diri praktikan, yaitu:
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a. Kurangnya Manajemen Waktu

Jarak antara rumah praktikan dan tempat PKL yang jauh menjadi kendala
dalam pelaksanaan PKL. Kondisi lalu lintas Jakarta yang sulit diprediksi
menyebabkan praktikan terkadang terlambat dating ke Koperasi Pegawai Komisi
Yudisial. Kurangnya manajemen waktu (time management) dari dalam diri
praktikan menyebabkan hal tersebut terjadi.
b. Kurangnya Motivasi

Motivasi menjadi hal yang sangat penting bagi diri seseorang dalam
beraktifitas. Sama halnya dengan Praktik Kerja Lapanga. Perlu adanya motivasi
terutama dari dalam diri sendiri untuk terus giat bekerja dan menyelesaikan tugas
sebaik mungkin. Kurangnya otivasi dialami oleh praktikan karena tugas-tugas
yang kurang sesuai untuk Strata I. Tugas-tugas yang diberikan sama dengan anak-
anak SMK yang melakukan PKL di Komisi Yudisial. Selain itu, kurangnya
motivasi juga menjadikan praktikan kurang memperhatikan manajemen waktu

untuk datang ke tempat PKL.

2. Kendala dari Koperasi
Terdapat tiga kendala yang timbul dari koperasi, yaitu:
a. Pencatatan Laporan Ganda (Secara Manual dan Komputer)

Data pemasukan Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia
dilakukan dalam dua pencatatan, yaitu pertama-tama dimasukkan secara manual
setelah selesai dikerjakan secara manual data tersebut diinput ke dalam komputer
sehingga membuat pekerjaan menjadi tidak efisien dan menimbulkan kerancuan

apabila terdapat perbedaan diantara pencatatan secara manual dengan komputer.
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b. Terbatasnya Sarana dan Prasarana

Terbatasnya sarana dan prasarana yang dimiliki koperasi menjadi
hambatan tersendiri bagi praktikan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.
Sarana dan prasarana yang dimaksud dalam hal ini, seperti meja, bangku dan
komputer yang masih terbatas jumlahnya. Mengingat tugas yang harus
dilakukan praktikan cukup banyak dan memakan tempat, schingga meja
kerja yang digunakan praktikan menjadi agak sedikit berantakan. Komputer
yang terbatas juga membuat praktikan harus menggunakan laptop milik praktikan
sendiri untuk menginput data. Selain itu, pada saat praktikan ditempatkan di
bagian kasir kantin yang kondisinya panas karena tidak adanya kipas angin,
membuat praktikan menjadi kurang konsentrasi dalam melaksanakan tugas yang
diberikan.
c. Pengurus Koperasi Rangkap Jabatan

Pengurus Koperasi yaitu Ketua, Sekretaris dan Bendahara memiliki
jabatan lain yang ada di Komisi Yudisial Republik Indonesia sehingga praktikan
jarang bertemu dengan pengurus koperasi. Praktikan juga mengalami kesulitan
untuk mendapatkan informasi mengenai Koperasi Pegawai Komisi Yudisial
Republik Indonesia dikarenakan kesibukan lain masing-masing pengurus. Serta
pengurus Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia yang rangkap
jabatan ini menyebabkan praktikan kurang mendapat arahan atau bimbingan dari

para pengurus selama menjalani PKL.
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D. Cara Mengatasi Kendala

Untuk mengatasi kendala yang ada dalam pelaksanaan Praktik
Kerja Lapangan, maka cara yang dilakukan oleh praktikan adalah sebagai berikut:
1. Cara Mengatasi Kendala dari Dalam Diri

Mengatasi kendala dari dalam diri memang sulit, namun ada beberapa
cara yang praktikan lakukan untuk mengatasi kendala tersebut.

a. Kurangnya Manajemen Waktu

Manajemen waktu adalah cara yang dapat dilakukan dalam
menyeimbangkan waktu untuk kegiatan belajar atau bekerja, bersenang-senang
atau bersantai, dan beristirahat secara efektif. Dengan menyeimbangkan waktu,
diharapkan hasilnya adalah konsentrasi akan meningkat, organisasi waktu akan
lebih baik, produktifitas akan meningkat, dan terpenting tingkat stress pada diri
sendiri akan terkurangi.

Kunci dari manajemen waktu adalah perencanaan. Tanpa perencanaan, hal
ini tidak akan pernah berhasil menata waktu apalagi meraih hasil optimal.
Betapapun membosankannya hal tersebut, namun menyusun daftar panjang
kegiatan yang harus dilakukan, menyisihkan waktu sejenak untuk berpikir mana
dari daftar itu yang harus dipilih terlebih dahulu untuk dilaksanakan esok hari,
lusa, minggu depan atau bulan depan, adalah momen paling kritis bagi diri sendiri
untuk mengontrol waktu.

b. Kurangnya Motivasi

Melaksanakan setiap kegiatan atau tugas tentunya dilandasi oleh motivasi.

Memiliki motivasi yang tinggi sangat berpengaruh pada fokus kerja yang

selanjutnya ikut menentukan hasil dari tugas yang dikerjakan. Untuk
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meningkatkan motivasi yang rendah yang diakibatkan oleh pemberian tugas
kepada praktikan yang tidak berbeda dengan tugas yang diberikan
kepada praktikan dari SMK. Untuk mengatasi rendahnya motivasi ini maka
praktikan melakukan beberapa cara, yakni diantaranya:

Menjalankan tugas-tugas dengan ikhlas karena Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu,
tugas-tugas yang diberikan harus dikerjakan dengan sangat baik karena
mahasiswa memiliki kelebihan dibandingkan dengan siswa SMK.

Menjalin komunikasi dengan baik. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan
oleh Mangkunegara (2012:61) bahwa salah satu dari prinsip dalam memotivasi
kerja seseorang adalah prinsip komunikasi. Komunikasi yang berusaha
dibangun oleh praktikan dengan para karyawan maupun anggota yang baik
tentunya membuat praktikan lebih dihargai dari orang-orang sekitar dimana
hal ini selanjutnya akan berpengaruh pada motivasi yang meningkat dari dalam

diri praktikan.

2. Cara Mengatasi Kendala dari Luar Diri

Banyak hal yang dapat praktikan lakukan untuk mengatasi kendala yang
terdapat dikoperasi, beberapa diantaranya yaitu:
a. Pencatatan Laporan Ganda (Secara Manual dan Komputer)

Untuk menghindari perbedaan pencatatan antara manual dengan
komputer, praktikan menginput data dari pencatatan manual ke dalam komputer
dengan fokus dan penuh ketelitian agar tidak terjadi kesalahan dalam pencatatan.
Selain itu, praktikan akan melakukan pengecekan atau pengkoreksian secara

berulang-ulang untuk meminimalisasi kesalahan dalam pencatatan tersebut.
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b. Terbatasnya Sarana dan Prasarana

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sarana adalah segala
sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan.
Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama
terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan, proyek). Untuk lebih
memudahkan membedakan keduanya, sarana lebih ditujukan untuk benda-benda
yang bergerak seperti komputer dan mesin-mesin, sedangkan prasarana lebih
ditujukan untuk benda-benda yang tidak bergerak seperti gedung, ruang, dan tanah.

Tersedianya sarana prasarana yang memadai dan berkualitas baik akan
mendukung tujuan instansi yang ingin dicapai. Masalah sarana dan prasarana
merupakan masalah klasik yang terkait kondisi fisik sebuah lembaga atau
perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya. Dalam mengatasi masalah ini
praktikan selalu membawa lapfop pribadi jika sewaktu-waktu praktikan
dipindahkan ke tempat meja kerja yang tidak memiliki komputer.
c. Pengurus Koperasi Rangkap Jabatan

Kesibukan para pengurus membuat praktikan jarang bertemu dengan para
pengurus koperasi. Praktikan harus mencuri waktu luang agar dapat bertemu
dengan para pengurus koperasi secara bergantian. Selain itu, praktikan harus
membuat janji bertemu terlebih dahulu sebelum bertemu dengan pengurus

koperasi apabila ingin melakukan wawancara.

E. Analisis Ekonomi
Koperasi Pegawai Komisi Yudisial pertama kali berdiri hanya memiliki

satu unit usaha, yaitu unit usaha simpan pinjam bagi para anggotanya. Anggota
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Koperasi Pegawai Komisi Yudisial adalah para karyawan tetap, dan staff yang
secara sukarela ingin bergabung menjadi anggota KPKY. Simpanan wajib yang
ditetapkan bagi anggota koperasi sebesar Rp25,000 per bulan. Sedangkan,
simpanan pokok sebesar Rp100,000 yang dibayarkan saat mendaftar menjadi
anggota. Pinjaman yang dapat diberikan oleh koperasi maksimal sebesar
Rp2,000,000 bagi outsourching, Rp3,000,000 bagi CPNS, dan Rp5,000,000 bagi
pegawai tetap atau PNS.

Masalah yang ditimbulkan dari unit usaha simpan pinjam adalah kredit
macet. Banyak para karyawan yang sulit untuk membayarkan pinjamannya
dengan berbagi alasan. Oleh karena itu, koperasi mengalami kredit macet. Untuk
mempertahankan keberlangsungan koperasi ini, tahun 2010 tepatnya, koperasi
memiliki unit usaha baru, yaitu unit usaha kantin.

Kantin adalah sebuah ruangan dalam sebuah gedung umum yang dapat
digunakan pengunjungnya untuk makan, baik makanan yang dibawa sendiri
maupun yang dibeli di sana. Kantin sendiri harus mengikuti prosedur tentang cara
mengolah dan menjaga kebersihan kantin. Makanan yang disediakan kantin
haruslah bersih dan halal. Jenis-jenis makanan yang disediakan pun minimal harus
memenuhi empat sehat lima sempurna. Biasanya para pembeli harus mengantri
dalam sebuah jalur yang disediakan untuk membeli makanan.

Kantin atau biasa disebut kantin Komisi Yudisial ini memiliki enam konter
yang tersedia. Konter-konter tersebut telah disewa oleh masyarakat yang ingin
berjualan di kantin KY.

Setiap konter dikenakan biaya sewa sebesar Rp300.000 per bulan. Selain

itu, konter-konter tersebut harus menyetorkan 2% dari omzet penjualan ke koperasi
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secara harian atau bulanan. Konter-konter kantin KY tidak hanya melayani pembeli
yang membeli makan pagi ataupun makan siang saja. Konter-konter kantin KY juga
menerima pesanan makanan untuk rapat atau sidang pleno yang dilaksanakan oleh
departemen ata biro di Komisi Yudisial. Pesanan makanan untuk sidang atau rapat
mendapatkan keuntungan bagi konter-konter yang menerima pesanan tersebut,
yaitu sebesar 10% sampai 15% per pesanan. Pesanan ini juga nantinya akan
dipotong sebesar 2% per pesanan dari keuntungan yang didapatkan konter-konter
tersebut. Pembayaran pesanan tidak langsung diterima saat pesanan diterima. Ada
beberapa administrasi yang perlu dilakukan agar pembayaran segera dicairkan.

Pembayaran pesanan-pesanan untuk rapat atau sidang tersebut ditagihkan
kepada Pajabat Pembuat Komitmen Komisi Yudisial (PPK KY). Alur yang harus
dijalankan koperasi setiap ada pesanan sangatlah lama. Langkah pertama harus
menyiapkan surat jalan koperasi. Selanjutnya, konter-konter tersebut akan membeli
pesanan dan dibuktikan dengan bon pembelian pesanan tersebut. Setelah itu,
pesanan diantarkan kepada pemesan. Biasanya, pemesan diatasnamakan oleh salah
satu karyawan di departemen atau biro di KY. Jika pesanan telah diterima pemesan,
nota dinas dari pihak pemesan akan diserahkan ke koperasi dan ditukarkan dengan
faktur koperasi. Setelah administrasi tersebut terpenuhi, langkah selanjutnya adalah
memberi surat jalan koperasi beserta bon pembelian, nota dinas, dan faktur koperasi
ke bagian PPK untuk tanda tangan kepala PPK dan verifikasi pembayaran. Lalu,
jika telah diverifikasi, masuk ke bendahara pemerintah KY dan uang cair. Alur atau
proses ini paling cepat seminggu dilakukan sampai pencairan uang.

Pesanan sidang atau rapat tersebut tidaklah sedikit. Adakalanya, koperasi

yang bertanggungjawab atau memback-up pesanan tersebut jika konter-konter di
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kantin tidak ingin mengambil pesanan tersebut. Alur pencairan pembayaran
pesanan tersebut yang dapat menghambat penyewa-penyewa konter ataupun
Koperasi Pegawai KY untuk memutar modal karena harus tertahan di PPK KY.

Berdasarkan penjelasan di atas, kegiatan koperasi pada bagian unit usaha
kantin memiliki masalah pada perputaran modal. Masalah terjadi ketika adanya
pesanan makanan untuk sidang atau rapat dibayarkan oleh Pejabat Pembuat
Komitmen KY. Alur yang dilalui sampai pencairan dana membutuhkan waktu yang
lama. Hal ini menyebabkan perputaran modal koperasi yang terganggu. Selain itu,
tidak hanya perputaran modal koperasi yang terhambat, tetapi perputaran modal
para penyewa konter yang menerima pesanan pun juga terganggu.

Koperasi memiliki dua pendapatan dari kantin, yaitu pendapatan sewa
kantin dan pendapatan profit sharing dari kantin. Kantin memiliki pengaruh yang
sangat penting bagi koperasi karena menambah laba/keuntungan bagi koperasi.
Dilihat dari laporan keungan koperasi per 31 Desember 2014, pendapatan yang
didapatkan dari kantin lebih besar dibanding pendapatan bunga pinjaman dan
pendapatan dari Amazing Tour. Selain itu, adanya kantin KY ini koperasi dapat

membantu masyarakat lain yang ingin membuka usaha di konter-konter kantin.



BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Praktik Kerja Lapangan dilakukan di Koperasi Pegawai Komisi Yudisial

Republik Indonesia. Koperasi Pegawai Komisi Yudisial dipilih karena instruksi
Ketua Konsentrasi Ekonomi Koperasi untuk melakukan PKL di Koperasi
Kementrian atau Instansi Pemerintah. Dengan mengikuti program Praktik Kerja
Lapangan ini diharapkan mahasiswa dapat lebih mengenal, mengetahui dan
berlatih beradaptasi kondisi lingkungan dunia kerja yang ada sebagai upaya untuk
mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. Praktikan
saat melakukan Praktik Kerja Lapangan ditempatkan di Unit Usaha Kafetaria
Komisi Yudisial Republik Indonesia. Adapun, tugas-tugas yang dilakukan
praktikan secara rinci pada unit usaha kafetaria Koperasi Pegawai Komisi
Yudisial Republik Indonesia adalah sebagai berikut:

1. Mengarsip Transaksi Pemesanan Makanan

2. Merekap dan Menginput Data Pemesanan Makanan

3. Meminta Nota Dinas Kepada Pegawai

4. Membuat Faktur Atas Biaya Konsumsi Sidang atau Rapat

5. Menginput dan Merekap Pendapatan Kafetaria

6. Menjaga Toko Koperasi dan Telepon Kafetaria

7. Melakukan Setoran Tunai ke Bank

38



39

Dengan adanya Praktik Kerja Lapangan, praktikan dapat mengetahui
bagaimana tata kelola Koperasi Pegawai Komisi Yudisial RI khususnya pada unit
usaha simpan pinjam. Selain itu, praktikan juga dapat mengidentifikasikan
kendala yang dihadapi dalam dunia kerja sekaligus bagaimana cara mengatasi
setiap kendala yang ada guna mempertahankan bahkan meningkatkan kinerja

praktikan baik kendala dari dalam diri praktikan maupun dari luar diri praktikan.

B. Saran
Berdasarkan hasil Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan di Koperasi
Pegawai Komisi Yudisial Repubik Indonesia khususnya pada unit usaha
kafetaria, maka praktikan menyampaikan beberapa saran sebagai bahan masukan
yang bermanfaat bagi kemajuan dan kelancaran kinerja pada Koperasi Pegawai
Komisi Yudisial Repubik Indonesia. Adapun saran-saran tersebut antara lain :
1. Saran bagi pihak Koperasi Pegawai Komisi Yudisial Republik Indonesia
Saran yang dapat diberikan oleh praktikan kepada pihak koperasi adalah
sebagai berikut.
a. Dalam pemberian tugas kepada Praktikan, koperasi dapat memiliki
kebijakan atau peraturan pemberian kerja untuk tingkat Strate I dan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) agar praktikan lebih mampu
mengapalikasikan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan selama
kegiatan belajar mengajar di Universitas berlangsung.
b. Koperasi dapat memback-up ketika pencairan dana dari bendahara
pemerintahan KY terlalu lama didapatkan oleh para penyewa di konter-

konter Kafetaria
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c. Para pengurus koperasi yang memiliki kerja rangkap di Komisi
Yudisial dapat membagi waktunya dengan baik dan seimbang antara
tanggungjawabnya di Komisi Yudisial dan Koperasi Pegawai Komisi
Yudisial.

2. Saran bagi pihak Universitas Negeri Jakarta

Universitas Negeri Jakarta sebaiknya mengadakan pelatihan khusus

untuk menunjang Praktik Kerja Lapangan, misalnya melalui program seminar

mengenaiPraktik Kerja Lapangan sehingga praktikan lebih siap dalam proses
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan.
3. Saran bagi mahasiswa/mahasiswi yang akan melaksanakan Praktik Kerja

Lapangan antara lain:

a. Praktikan lebih mempersiapkan diri baik dari segi akademis maupun
kemampuan sebelum melakukan Praktik Kerja Lapangan.

b. Praktikan melakukan survey terlebih dahulu ke tempat Praktik Kerja
Lapangan untuk mengetahui job description yang akan dimilikinya saat
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan sehingga praktikan akan lebih
maksimal dalam melaksanakan tugasnya selama proses Praktik Kerja
Lapangan.

c. Praktikan dapat memanfaatkan program Praktik Kerja Lapangan ini
dengan semaksimal mungkin dengan mencari tahu mengenai hal-hal
mengenai koperasi, informasi-informasi mengenai cara- cara untuk
memasuki dunia kerja setelah meraih gelar sarjana ataupun hal bermanfaat

lain yang sebenarnya sangat banyak untuk pelajaran yang bisa diambil.
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LAMPIRAN 1

LAPORAN KEUANGAN KOPERASI

KOPERASI PEGAWAI KOMISI YUDISIAL RI
Laporan Laba/Rugi (Unaudited)

Untuk Bulan yang Berakhir31 Desember 2014

PENDAPATAN USAHA
Pendapatan sewa kantin Rp 19,200,000
Profit sharing kantin Rp 11,840,580
Pendapatan bunga pinjaman Rp 3,699,501
Pendapatan dari Amazing Tour Rp 4,730,531
PENDAPATAN LAIN-LAIN
Profit sharing EQ Bazar Rp 3,000,000
Stand Bazar KY Rp 121,000
Merchandise KY (Kaos) Rp 75,000
Konsumsi kantin Rp 133,000
Laba Bruto Rp 42,799,612
BEBAN USAHA
Biaya gaji karyawan Rp 24,600,000
Biaya alat tulis kantor Rp 10,344,300
Biaya penyusutan mesin Rp 1,200,000
Biaya konsumsi rapat anggota Rp 3,420,000
Biaya transportasi Rp 985,000
Jumlah Beban Usaha Rp 40,549,300
Laba Netto Rp 2250312

KOPERASI PEGAWAI KOMISI YUDISIAL RI
Laporan Perubahan Ekuitas (Unaudited)
Untuk Bulan yang Berakhir31 Desember 2014

Modal Awal, 1 Januari 2014 Rp 106,960,000
Laba (Rugi) Tahun Berjalan Rp 2,250,312

Modal Akhir, 31 Desember 2014 Rp 109,210,312




KOPERASI PEGAWAI KOMISI YUDISIAL RI
Laporan Arus Kas (Unaudited )

Untuk Bulan yang Berakhir31 Desember 2014

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASIONAL
Laba (Rugi) tahun berjalan

Piutang pinjaman

Pembelian alat tulis kantor

Pembelian peralatan

Pembayaran gaji karyawan

Pembayaran konsumsi rapat anggota

Pembayaran penyusunan Laporan Tahunan 2014
Pembayaran THR karyawan koperasi

Pembayaran transportasi

ARUS KAS DARIAKTIVITAS INVESTASI

Penerimaan dari sewa kantin
Penerimaan dari profit sharing kantin
Penerimaan dari bunga pinjaman
Penetimaan dari profit sharing Amazing Tour
Penerimaan pendapatan lainnya:

Profit sharing EO Bazar

Stand Bazar KY

Merchandise KY (Kaos)

Konsumsi kantin

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Simpanan Pokok KY (2008-2012)
Simpanan Wajib KY (2008-2012)
Simpanan Pokok Wika (2014)
Simpanan Wajib Wika (2014)
SHU Tahun Berjalan

KENAIKAN (PENURUNAN) KAS BERSIH
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

2,250,312

(96,350,000)
Rp (10,344,300)
Rp (3,000,000)
Rp (24,600,000)
Rp (3,420,000)
Rp (3,000,000)
Rp (1,800,000)

Rp _ (985.000)

Rp
Rp
Rp
Rp

19,200,000
11,840,580
3,699,501
4,730,531
Rp 3,000,000
Rp 121,000
Rp 75,000

R 133,000

Rp 11,300,000
Rp 95,660,000
Rp 1,100,000
Rp 12,375,000

Rp (13,489,000)

Rp (141,248,988)

Rp 42,799,612

Rp 106,946,000

Rp 8,496,624

Rp 19,493,686

Rp 27,990,310
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LAMPIRAN 2
ANGGARAN DASAR DAN ANGGARAN RUMAH TANGGA (AD/ART)

KOPERASI PEGAWAI KOMISI YUDISIAL JAKARTA PUSAT

ANGGARAN DASAR DAN ANGGARAN RUMAH TANGGA
KOPERASI KOMISI YUDISIAL

BAR I
KETENTUAN UMUM
Pasal |

(1) Koperssi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangin atau bad

Iukum Koperasi, dengan pemisahan keksyaan para anggotanya sebagsi modsl untuk

dan kebutdhan bersama di biduag

menjelankan usaha, yang memenubi nspiras
ekonomi, sosial, dan budays sesuai dengan nilni den prinsp Koperasi

2) Perkoperasian adalah segala sesuatu yang menyangkut kehidupan Koperasi

(3) Koperasi Primer udalah Kopersi yang didirikan oleh dan beranggotakan ormng

perseorangan

(4) Koperasi Sekunder adalah Koperasi yang didirikan oleh dan beranggotakan badsy
hukum Koperasi.

(5) Rapat Anggola adalah perangkat organisasi Koperisi yang memegang kekuasaan
tertinggi dalam Koperusi

(6) Pengawas adalah perangkat organisasi Koperasi yang bertugas mengawasi dun
memberikan nasihat kepada Pengurus

(7) Pengurus adalah perangkat organisasi Koperasi yang bertanggung jmwab penuh atis
kepengurusm Koperasi untuk kepentingan dan tujusn Koperasi, serta mewakili
Koperasi baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentunn Angaran
Deser dan Anggaran Rumah Tingga

(8) Simpanan Pokok adaluh sejumiah uang, yang wajib dibsyer oleh seseorang atau badan

hukum Koperasi pada soat yang b
padasuatn Kaperasi
(9) Simpanan adalah sejumish uang yang disimpan oleh Anggots kepada Koperasi y

terdiri dari Simpanan Wajib dan SitopananSukarela,
(10) Pinjaman adalah penyediann uang oleh Koperasi kepada Anggota scbugai peminjam
besdasarkan pesjanjian, yang mewsjibken pemisjam univk melunasi dalam jangka
waktu tertentu danmembayar jasa,
(11)Sertifiket Modal Koperasi adaleh bukii penyertaan Anggota Koperusi dalam modal
Koperasi

(12)Hibuh adalsh pemberion uang dan/atau barang kepada Koperasi dengan sukarela
tanpa imbslan jusa, sebagei modal usaha

(13)Modal Penyertaan adalsh penyetoran modal pada Koperssi berupa usng dan/atay
barang yang dapt dinilel dengan wang yang disetorkan oleh perorangan dan/atau
budan hukum stk menurmbal: dan memperkust permodsian Koperasi guna
meningkatkan kegiatan usahanya

(14)Selisih. Hasil Ussha adalahy Surplus Hasil Usaha atas Defisit Husil Usaha yang
diperaleh dari hasil usaha atau peadapatan Koperasi dalam satu tabun buku setelah
dikurangi dengan pengeluaran atas berbagai beban usaiia

BAB I
NAMA DANTEMPAT KEDUDUKAN
Pasal2
(1) Koperasi ini adalah Koperasi Primer besnama Koperasi Komisi Yudisinl
tal berkedudakan di falen Kramat Reys Nomor 57, Kelurnhan

(2) Koperasi Komisi Yt
Kramut, Kecunatan Senen, Kota Iskarts Pusat, Propinsi DKI Iikarta

BAB 111
LANDASAN, ASAS, PRINSIP,

Bagian Pertama
Landasan dan Asas
Pasal 3

Koperasi Komisl Yudisial didirikan berdasarken Pancesila den Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesin Tahun 1945 dengan beracaskan kekehuargann

Bagian Kedua

Prinsip-Prinsip Koperasi
Pasal4

Koperssi Komisi Yudisial melakikan kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip sebagai
bertkut:

u. Keanggotaun bersifat sukcarels dan terbuka;
b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis;



¢. Pembagian Sclisth Hasil Usabi (SHU) dilakalan secars 1dil dan sebanding dengan
besamya jasa usaha masing-masing Anggols;

d. Pemberian bals jasa yang terbatas terhadap modal;
<. Kemandirian;
f. Melaksanakan pendidikan perioperasian bagi Anggota;
£ Kerjasuma antar Koperasi

Bagian Ketiga

Tujuan Koperasi
A Pasal 5

Tujuan didirikan Koperasi Komisi Yudisiol ini adalah :

sosial para Anggota sebagai suatu gerakan Koperasi di Indonesin; delam penyelonggaraan
kegiatan melalui peningkatan fasilitas, pendapatan serta kesempatan usal: bagi Anggota
secarn adil

(2) Mengembangkan manajemen yang efektf dan cfisien berlandaskan prinsip dasar dan
nilanilal Koperas dengan memanfaatian sccara arif flmu pengetahuan dan teknologi

isasi yang dikelola BEOLANY A,
(%) Meningkatkan profesienalisme dan etika bisnis perkoperisian serta siapspun yang,
kagiatan Ki i secarn

(4) Meningkatkan kesefahterasn pern Anggota sccarn adil berdssarkan ketentuan yang
betlakas

i luruh Anggota.
2. Memenubi kebutuhm seluruh Anggota dalin hal ckonom. BABY
3. Menggalang solidarias dan toleransi antur anggota Koperasi. o ke bR
4 d uait-unit usahs bisnis:
5. Menjadi gerakan ekonomi rakyat serta ikut membangun tatanan perekGRomiAn Pasal§
‘nasional
Koperasi Komisi Yudisial menjaluokan wnit-unit usahabisnis dalam bidang:bidang sebagai
BABIV i
1. Simpan Pinjan;
VISI DAN MISI L S T
3. Pengadasn Alae Tulis Kantor den Inventarls Kantor,
4. Pengaduin Baju Seragam;
| BEEERRAR 5. Perdagangn Umum;
Visi 6 Jasa Fotokopi;
7. JusaBog
8 Jasa Penerbitan dan Percomkan;
Pasal 9. Kredit
Visi Koperasi Komisi Yudisial adalah meningkatkan kesejahteraan seluruh Anggots Koperasi :? J}:;Lyammml; Q:E(Dmum'm
melalii pengelolaan organisasi dan usahoyang mandin, terbuka, kokoh, berkembang, 12 Kerja Sama Pihak Lain, e
profesional dan terpercays, sehingga dan i }3 g";‘“pn’l,’u"l"”‘ %
15, Rekman;
2 16, Penjuslan Souvenir,
Dagin Kadia 17, Penjualan Tiket, dan
Misi 18, Minimarket
Pasal? m:;:rm
(1) Mengembangkan usaha dan kemandirian usaha Anggota Koperasi secara berkelanjutan,
peluang baru, inovatif maupn partisipasi dan
ussha Anggota Koperasi serta untuk membangun jaringan sosial scbagai kepedulian Pasal 9
- B
¥ ,’ b
3
Pengurus Kopernsi akun memberi Surat Pemberhentian kepads Pemohon yung
i e Sekretaris
¢ )An;gm.&A Keperssi .Kmm Yudisial ld:.hh- orsag persormn schagai pemilik sebelumnya telah ditandatangani oleh Koperasi.
; : ligus muunn]mkn‘pu‘as. i Komisi Yudisial yang wercaat di buk anggots. (&) Seommng Anggota yang diberhentikan oleh Pengurus daput memint pertimbangan
(2) Yang dapat mn.r.n-m- menjadi Angpota Koperasi Komisi Yudisiol adalah Wiega padit Rapat Anggota berikutmnys yang terdekat.
Negara lmhnu-ll WNI) yang memenubi syarat sebagai berikut (4) Kepitusan atas bernkhirmya keanggotaan Koperasi ditanda-tingani oleh Sekretaris
& Mempunyai kemarmpuan penuh untuk melakukan tindakan hukiim, Koperusi
b. Tercatut sebagai pegawai Komisi Yudisial baik pegawal negeri sipil, non-pegawai
negeri sipil manpun pegawai tidsk totap yang dikontrak oleh Komist Yudisial.
©. Membaynr Simpanan Pokok dan Simpanan Wajib yang ditetapkan dalam Pasal 11
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga. Hak-Hak Anggotn
4, Keanggotaun Koperasi Komisi Yudisial mulai berloku dan hnya dapet dibukiikan
dengan catatan dalam buku dodlar anggota. Setiap Anggotu Koperisi Komisi Yudisinl mempunyai hak-hak sebagai berikut:
c. Scseorang yang sken masuk menjadi Anggots Koperasi Komisi Yudisial harus (1) Menghadiri, Rapat Anggota;
mengajukan permokionan secara tertulis sesuai fomat pendaftarin ying ditetipkan (2) Memilih i i Koperasi, 7
oleh Koperasi Komisi Yudisial dan ditandatangani oleh calon Anggota {3) Meminta penyelenggarman Rapat Anggota Tahunan, Rapnt Anggota Luar Biasa sesusi
f. Keanggotean Koperasi Komisi Yudisial melckat pada diri Anggots sendiri dan dengan ketentoan dalen Angaran Dasar dan Anggaren Rumah Tangg;
tidak dapat dialibkan. (4) Mengemukakan pendapat dan saran kepada pengurus di fusr Rapat Anggots Tahunan
atan Rapat Anggots Luar Biass,
Pasal 10 (5) Memanfaatkan usaha Koperasi Komisi Yudisial dan meadspatican pelayanan yang
Berakhirmya Keanggotaan sama dengan Anggota lainnya;
{6) Memperoleh pembagian Selisih Hasil Ussha (SHU) sesuai dengen kontribusi masing:
K tgan Koperasi Komisi Yudisi i hal Anggot ‘masing kepada Koperasi Komis! Yudisial baik berupa Simpanan Wajib dan Simpasan
(1) Meninggal dunia; ‘Sukarela maupun jumlah penggunaan fasa usaha Koperasi yang dapat dinilai dengan
(2) Meminta berhenti atas hehendul: sendir; atau ang,
(3)Di ch F i jil i Anggots, (7) Mempetoleh Simpanm Wajib dan Simpansn Sukarela spabils berakhir duri
atan berbuat sesuan: yang merugikan Koperasi. Prosedur pembeshentian dilaknkan keanggotum Koperasi Komisi Yudisial; dan
dengan cara sebagai besikut : (8) Pencairan S Wajib la deny jumlah yang oF
(8) Permintaan bechenti sebagni Anggots harus diajukan secara tertulis kepada wkan dicairkan dengan mengajukon surat atau mengisi form kepada Bendshara \
Pengurus Koperesi ¢q Sekrelaris Koperasi delam wakiu 14 (empat belas) hari Koperasi.
terhitung sejak formubir pemberhentian tersebut diterima, disertal dengan
Pasal 12

inelampirkan kelengkapan sdministrasi iy
(b) Pengurus Koperssi akan memberi jawaban kepads Pemotion, apakah permohontn
pemberhentian terschut diterima atau ditolak. Setelah mendapatkan keputusan,

Kewajlban Anggota

Setiap Anggota Koperasi Komisi Yudisial mempunyai kewaiiban-



(1) Rapat Ange i kekuassar tertinggi Koperasi,

(2) Rapat Anggota Koperusi
o Anggaran Dasar, mmwmmw
b. Kebijaksanzn umum di bidang organisssi, manajemen wsaba dun permodalan
Koperasi;
mnimmmmwmmrmmm
Rencans kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja Kaperasi sertn
‘pengesahn laporan keuangan:
¢ Pengesshan  pertanggungiowaban  Pengurus  dan  Pengwas dalam
‘pelaksanqan tgasnys;
[ Pembagian Selisih Hasil Usaha (SHU),
B Wﬁlwmm&mdmmmwh
@ mmmmw-m-umlm)ml
(O] mmmm,mmmmp-mmm
dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga.
(5) Rapat Anggots Koperusi terdii dari:
a Rapat Anggota Tahunen (RAT)
b, Rapat Anggota Luar Binse (RALE)

e o

Pasal 14

ﬂwmnﬂ- Pengurus Koperasi kecuali Anggaran Dasar dan

me Aain;
(3)Rap Anggo g dipinpi s Pengurs Kopers e st oleh Pipinaa
dun Sckowtar Rapat
mmmmmsmmmdn Pengurus Koperasi dari
yang tidak Pengurus, Pengawus dan pengelola
:  Koperasi:
(4) Setiop Rapit Anggota hirus dibant Berita Acara Rapat ying ditandatangani olch selurvh

(5) Berita Acara Keputusan Rapat Anggota yang telah ditunduiangani oleh Pimpinan dan
wmwﬂmmmMsmumwmm
Ketign,

(6) Penandtanginan sebagaimana dimaksud ayst (4) tidak diperlukan, jika Berita Asara
‘Rapt tersebut dibuat oleh Notaris;

Pasal 15

(1) Raput Anggota Tahunan (RAT) dilaksanakan paling lambat ranggel 31 Juli tahun
erilumyasetclah tutup mhun buku (per 31 Desember).

(2) Dl Rapit Anggotn Tahunan tisp Anggota mempunyai bk suaro yang sma yaitu sai
anggate sati suca.

(3) Keputusan dalam Raput Anggota diambil berdasark untuk
mufikal, dalam hal tidak tercapai Kata mufaicol moka kepurusan diembil berdasarkan
suara terbanyak dasi jumish Anggota yang hadir.

cl)ymmwnmmdwmmmmanmm

(5) Keputusan Rapat Anggota dicatnt dalam Beria. Acara Repat dan ditondatangeni oleta
FimmmmMymde-mn

{6) Smwunmnmummm Berita Acara Keputusas
Wumnmmmmlmmmmmlmmhnmm
Angeota.

Pasal 16

(1) Koperasi dapat mengadakan Rapat Anggots
sdanya kepiitysan m‘ym'wmm

wmw.mmmmmwm er
Koperasi dan menim
(3) Usulan mmmrmmmw
secar tertulis dan ditandaangani oleh miniovum 20 % (dua pulub p
Anggora -
(4) Jika permintaan tersebut sesusi dengan ketentuan, mala Peng arus
d kebutiihan dan
mwmmnm-amwmmmmw-
Penasihat dan Pejabat Koperasi

BAB VI
PENGURUS

Pasal 1T
(1) Juuniah Pengarus sedikinsa 3 (tga) orang, dan paling banyak ecdie dar 10 (sepula)
orang,
(2) Pengurus sekurang-kurangrys terdiri dari Kewa, Sekretaris, dan Bendahara Koperasi
Komisi Yudisial,
(3) Peagurus dipilih melalui Rapat Anggota,
(4) Masa jabatan Pengurus adalah 3 (tiga) tahun, dan sesudahnya dapat dipilih kembali
dalam jabatan yarg sama, banys untuk | (satu) kali masa jabiatan.
(5) Pengurus dipilih dari Anggota binsi ymng, telsh menjadi Anggotn din terdafiar minimum
2 (dus) tabun dan au yang bersedia menjadi Pengurus.
) depnhhmmmm- bilamana nlnmwmb@ww“
dan 1anggung jawabny bagai L
lengiap b Pengawas d o yang,
ukan menggantikannya. N

Pasal 18
Wewenang Pengurus

dan di luar Koperasi Komisi Yudisial.
 dan penolskan Anggota baru serta pemberhention Anggots
_fwmmummmrmm

e : serta. kegiotan usaha yang

pendapatan dan

&) mmmwmwmmwv

(6) Menyelenggarskan pembukunn keuangan dun imentaris secars tertib,

(7) Mencatat setinp transaks] Anggota.

(8) Memelihara daftar buky Anggota dan Pengurus.

(9) Meningkatkan pengetahuan Anggota dengan meayelenggarakan pendidiken bagt
Anggota.

{10) Tats kerjs dan pembagian tugas Pedgurus diatur dalam suaty Keputusan melalui Rapat
Pengurus.

Pasal 20
Kewajiban Pengurus

(1) Pengurus bertanggung jawab terhadap mqmmp-ux Kormis| Yudisial
an K si Komisi Yudisial «

kegiatan i Komisi Yodisl ¥

@
(@) T




mwmmmmﬂwﬂ)mﬂummm

" ‘Kaperasi periode herikutny
m;—uwmmwswm

p)mmmmmmmmmmm

memmvm)um

er mﬁm dengan membuat Berita Acara Serali Terima, dilampini
egiatan o a5 kengan,

-

'wmwmﬂmwmﬂw.
pemupulan modal penyertaan.

Pasal25 s il
Simpanan Pokok, Simpanan Wajib, dan Simpanan Sukarela

(1) Simpasan Wajib adalah sejumlah uang yang waiib disetorkan soisp bulin oleh

Anggots Koperasi Pasal27
(2) Simpanan Sukarels adalah scjumlaly uang yang sccarn sukarela diselorkas oleh “Tata Cara Penerimann Hibah
Anggota Koperusi

(3) Simpunan Pokok dsn Simpanan Wajibr—dan-simpanan-sukarela ditetapian dalnm
wmmhwm-ﬁmm
1) Simpanen Pokok sebesar Rp 200,000 (dua raius ribu rupioh) dibayarkm pada
mmmmmlmwuimﬂqm BARX:
berasal dari P 3 i sipil, mm.; PENGAWAS
tidaik tetap yang dikentrak: Komist Yudisial

hibih, selunjutogn akon diatur lebih lanjur dalam




(1) Untu kepentingan Koperas Komisi Vudital, dalam Ropac Augaots Koprash i dpat
e 2

@ 2 il

3 :umwwmmm 1 (sa) orang, o

(4) Penasihat! Pembina tidak mencrima gajt tetapi dapat diberikan uang jasa.

(5) Penasihat/ Pembina dapat memberi saran atau pendupat kepada Pengurus. g

(ﬁ)mwmmajmmmmwnwm
Komisi Yudisial

BABXIT
PENGELOLA USAHA

Pasal 30
(1) Koperasi Komisi Yudisial dapat mengangkal manajerpengelola usahakepala baginn
dan hry-msuwdnummmhmmmi dan waha Koperasi.

2) Mansjeripengelola wsabakepala bagian dan kayawnn dinngkat, melalul Surat
_wwmummmmm:}

WW wnabaltsgial bagian wm m m gL

.
=d.wmﬁm
Amumhnﬁmmummm

Kantrak telsh

BAB XII
KESEJAHTERAAN /SOSIAL

Pasal 31

* (1) Koperasi Komisi Yudisial akan mengupayokan baniuas/tunjangen sty jmbakan jass
kepadi Anggota, Pengurus, Peogawas, Penasihat dan manajer/ karyiwan antars sin
seperti ©
. Jasa Anggow Koperasi.
b. Bingkisan/ paket.
gnmummummmwm

seniniggal dunls, dan yeng mengalami musibah.

i
i

(2) Bilaman pad kurun waka selanjut

Mmmwmmmmm'

Keputusan dimaksud sken dilakukan pembahasan (disetujui ateu ditolak) pads forum
Rapat Anggota bertkutnya. '

(J).mpmn Pokok dan Simpanan Wajib dan simpanan lain/jasa lainnya dari Anggota
A aticleh Anggot wrsebut vajitn
utang PIulATgaYa.

Pasal 34

?mmwnmnm&kﬂmkmlmuwmmﬂm
diin tanggung jawab yang dibcbankan
kepﬂ.wnmmmm peraturan yang berlaku dan unfuk selanjutiya
dapat dipecat dari jabatannya berdasarkan hasil keputusan Rapat Anggota

Pasal 35

e ukl’wmmwﬂm”““:
v klivoys. mlsukin ptusis g minlan ke

m
LR g e S v i b, i et Sap
Anggota dapat dinjukin ke pengadilan bk perkar pidms maupun perdata

BAB XV
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 36
mmmmwmmmmrw int akan
dintur dengan oy S

BABXVI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 37
(1) Anggaren Dasar din Anggaran Rumah Tangga Koperasi Komisi Yudisial diserujui/
disalican oleh Rapar Anggota/ Rapar Anggotn Tahunan Koperasi-
(2) Perubishan atas Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tanggs ini dibahas dan disshkan
melalui forum Rapat Anggota.
mwmmmmrmmnmq.xwm
dom kegiatan Koperasi.

e 2014




LAMPIRAN 3

DAFTAR HADIR PRAKTIK KERJA LAPANGAN







LAMPIRAN 4

PENILAIAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN




LAMPIRAN 5

LAPORAN PEKERJAAN SELAMA KEGIATAN PKL

DI KOPERASI PEGAWAI KOMISI YUDISIAL JAKARTA PUSAT

No

Hari/Tanggal

Kegiatan

Senin, 4 Januari 2016

Praktikan membuat susunan [/ist dalam
Microsot Excel sesuai tanggal. List tersebut
yang nantinya akan dipergunakan untuk
menginput pendapatan kantin. Hari pertama
juga praktikan gunakan untuk beradaptasi
dengan semua pegawai baik pengurus
maupun pegawai koperasi tersebut agar
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan
kerja yang akan praktikan tempati.

Selasa, 5 Januari 2016

Praktikan  diberikan tugas  mengarsip
transaksi pemesanan makanan tahun 2015.

Rabu, 6 Januari 2016

Praktikan diberikan tugas menginput dan
merekap pendapatan kantin tahun 2015.

Kamis, 7 Januari 2016

Praktikan mendapatkan tugas merekap data
pemesanan makanan Kantin tahun 2015 ke
dalam Microsoft excel.

Jumat, 8 Januari 2016

Praktikan melanjutkan tugas untuk merekap
data pemesanan makanan Kantin tahun 2015
yang kemarin belum selesai dilakukan.

Senin, 11 Januari 2016

Praktikan ditugaskan untuk menanya ke
konter-konter di Kantin yang akan
menerima pemesanan sunack atau makan
siang untuk sidang atau rapat ketika ada
pesanan yang masuk.

Selasa, 12 Januari 2016

Praktikan ~ mendapatkan  tugas menulis
kwitansi atas pembayaran konsumsi pada
bulan Oktober sampai Desember 2015.
Praktikan juga sesekali menerima pesanan
melalui telepon dan menanyakan ke konter-
konter di Kantin yang ingin menerima
pesanan tersebut.




Rabu, 13 Januari 2016

Praktikan ditugaskan menjaga toko Koperasi
dan telepon yang ada di Kantin untuk
menerima pesanan makan siang dari para
pegawai Komisi Yudisial.

Kamis, 14 Januari 2016

Praktikan ditugaskan untuk mengantarkan
pesanan snack atau makan siang untuk
rapat atau sidang di biro atau departemen
yang memesan.

10

Jumat, 15 Januari 2016

Praktikan bertugas meminta tanda tangan
pada kwitansi pemesanan snack atau makan
siang untuk sidang atau rapat ke staf biro
atau departemen Komisi Yudisial. Praktikan
juga meminta nota dinas kepada pemesan.

11

Senin, 18 Januari 2016

Praktikan ditugaskan untuk melakukan
setoran tunai ke Bank. Setoran tunai
dilakukan per transaksi setiap bulannya ke
kas Koperasi Pegawai Komisi Yudisial RI.

12

Selasa, 19 Januari 2016

Praktikan membantu mengerjakan tugas
input data pemesanan tiket tahun 2015 ke
Microsoft excel.

13

Rabu, 20 Januari 2016

Praktikan diberikan tugas menghitung
jumlah potongan 2% untuk pendapatan
penjualan konter-konter kantin tiap harinya
dan diinput ke dalam Microsoft escel.

14

Kamis, 21 Januari 2016

Praktikan menerima pesanan makanan unruk
sidang atau rapat dan bertanya ke konter-
konter di kantin.

15

Jumat, 22 Januari 2016

Praktikan mengantarkan pesanan makanan
rapat ke departemen atau biro di Komisi
Yudisial serta meminta tanda tangan dari si
pemesan sebagai tanda terima.

16

Senin, 25 Januari 2016

Praktikan menginput pengeluaran koperasi
ke dalam Microsoft Excel dilihat dari bon
yang ada.

17

Selasa, 26 Januari 2016

Praktikan diberi tugas untuk menemani
pegawai koperasi memesanan makanan
untuk rapat karena konter-konter di kantin
menolak menerima pesanan maka koperasi
yang bertanggungjawab untuk menyediakan
pesanan tersebut.




18

Rabu, 27 Januari 2016

Praktikan menjaga toko Kantin dan
menerima pesanan makan siang melalui
telepon.

19

Kamis, 28 Januari 2016

Praktikan malakukan pengarsipan kembali
untuk transaksi-transaksi pemesanan yang
masuk

20

Jumat, 29 Januari 2016

Praktikan ditugaskan untuk menginput data
pesanan makanan untuk rapat atau sidang
bulan Januari 2016.
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FORMULIR PENGAJUAN PINJAMAN

Koperasi Komisi Yudisial

JALAN KRAMAT RAYA NO. 57 JAKARTA PUSAT 10440
TEL +62-21-3905876 , 3905877, 3906178 FAK +62-21-31903755.
SIUP 3299./1.824.51, NPWP 21.135.961.7.028.000

KOPERASI INDONESIA

Jakarta, .........oceeviinecenee. 2018
Perihal: Pengajuan Pinjaman

Yth. Pengurus Koperasi Komisi Yudisial RI
di

Jakarta

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan dibawah ini saya anggota Koperasi Koperasi Komisi Yudisial RI:

TNATGAIRREE s e T e B e B L T
NIP/NIK s me— SO SR I O ) O T
R e et s e A e e e v v a2
No. HP

Dengan ini bermaksud mengajukan pinjaman sebesar Rp.

akan saya angsur sebanyak ...... kali.

Alasan penggunaan pinjaman:

Demikian permohonan ini saya ajukan, atas perhatian dan kerjasamanya saﬁa ucapkan terima
kasih.

Persetujuan Pengurus, Anggota Koperasi KY R,
Persetujuan Jumlah Pinjaman Terima Uang Pinjaman
ST SO O SRR SR L O, e ST e R
Jumlah Angsuran
BBl s it i i s e

Akta Notaris Nomor 74.- Tanggal 20 Agustus 2009
Bidang Usaha:
1. 1. Simpan Pinjam |. 2. Pengadaan Barang-Barang |. 3. Pengadaan ATK dan Inventaris Kantor |. 4. Pengadaan Baju Seragam |I. 5.
Perdagangan Umum 1. 6. Jasa Fotocopi I. 7. Jasa Boga 1. 8. Jasa Penerbitan dan Percetakan I. 9. Kredit Barang 1. 10. Jasa
Outsourcing 1. 11. Jasa Penyewaan Tempat Usaha |. 12. Kerja sama pihak lain
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DAFTAR PESANAN MAKANAN RAPAT
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